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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia akan mengalami fase perkembangan mulafatsibayi, kanak-
kanak, remaja, dan masa dewasa. Masing-masing nieseiliki karakteristik
tertentu dengan ragam permasalahan yang berbeda-Bade perkembangan
pada masa remaja muncul menjadi suatu perhatiaen&amasa remaja
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju sdey@ng menimbulkan
ketidakjelasan peran dimana remaja bukanlah anak-getapi bukan individu
dewasa.

Konopka (Yusuf, 2004: 7) menyatakan batasan ustl paasa remaja
terbagi ke dalam tiga tahap, yaitu: (a) remaja awatl5 tahun; (b) remaja
madya: 15-18 tahun; dan (c) remaja akhir: 19-22nalMasa remaja awabdrly
adolescence diartikan sebagai tahap remaja merasa terhenamhekan
perubahan yang terjadi serta dorongan-dorongan yeenyertai perubahan yang
terjadi. Perubahan yang terjadi pada masa remagh asalah perubahan fisik,
psikis, serta kematangan organ seksual.

Dilihat dari kisaran usia remaja awal yaitu antB2al5 tahun, maka masa
remaja awal dialami oleh remaja yang duduk di ban@ekolah Menengah
Pertama (SMP). Santrock (2006: 87) menyatakan meswja awal diawali
dengan masa pubertaguberty, yaitu perubahan cepat pada kematangan fisik
yang meliputi perubahan tubuh dan hormonal. Leditut Santrock menjelaskan

bahwa cepat atau lambat terjadinya masa puberganteng kepada faktor yang



mempengaruhinya yang meliputi gizi atau mutu makanperkembangan
kesehatan yang lebih baik, faktor bawaan atau gemkein massa tubuh.

Perubahan dalam bentuk perkembangan fisik danspgdda masa remaja
merupakan kedua hal yang tidak dapat dipisahkaraksteseorang remaja
terhadap perubahan fisik pada masa remaja tergaptata penerimaan diri dan
penerimaan lingkungan dimana remaja tersebut befddaambahnya ukuran
tinggi dan berat badan yang kurang proporsionalapathsa remaja dapat
menimbulkan dampak psikologis tertentu, misalnyamitiki bentuk tubuh yang
lebih gemuk atau lebih pendek dibandingkan dengamah sebaya dapat
menimbulkan perasaan malu, apalagi jika orang Kitaseremaja memberikan
pandangan negatif seperti mengejek kondisi fisikngyadimiliki akan
menimbulkan kecenderungan remaja untuk menolak htwa dan menjadi
rendah diri.

Ketidakjelasan status akan dialami oleh indiviglasha mejalani masa
remaja karena masa remaja merupakan masa peraldraimasa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Hurlock (2004 : 207) mengenawkakasa peralihan
merupakan periode dimana individu mengalami ketelagan dan memiliki
keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada ne@sga, individu memiliki
peranan yang tidak jelas karena remaja bukanlak-amak tetapi belum dewasa.
Ketidakjelasan status menyebabkan masa remaja aelaga dimana individu

mencari eksistensi diri.



Ketidakjelasan status yang dialami remaja akan mienlkan
kebingungan. Pudjijogyanti (1995 : 45) mengemukak@bingungan yang
dialami remaja menimbulkan perilaku salah suai gependah diri, sikap
pesimis, rasa cemas yang berlebihan dan penilaaag yegatif terhadap diri
sendiri.

Perilaku salah suai yang dilakukan remaja terjatiela cara pandang
remaja terhadap diri sendiri yang cenderung neggifig disebabkan oleh
ketidakpuasan remaja terhadap penampilan dan keosamgang dimiliki.
Ketidakpuasan remaja terhadap penampilan dan keomamgyang dimiliki
berdampak tidak baik bagi aktualisasi potensi dan perkembangan pribadi
remaja. Pudjijogyanti (1995 : 1) menjelaskan hpsihgamatan yang dilakukan,
banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam pahajarkan disebabkan oleh
tingkat intelegensi yang rendah atau keadaan fysikg lemah, namun oleh
perasaan tidak mampu dalam mengerjakan tugas.

Cara pandang siswa terhadap kemampuan yang dinfiékpengaruh
kepada kemampuan siswa dalam mengoptimalkan diakumeraih tujuan dan
prestasi yang baik. Pandangan diri yang negatih akampengaruhi bagaimana
cara siswa bersikap. Apabila siswa memandang diakt mampu dalam
menyelesaikan permasalahan, seterusnya siswa a@aikap sebagai individu
yang tidak mampu dalam menyelesaikan masalah. Batmamemiliki pandangan
negatif terhadap diri akan menambah dan mempedaagalaman negatif yang
dimiliki remaja ketika mengalami kekecewaan, selamja remaja akan

menyalahkan diri sendiri lebih dari seharusnya (i®ak, 2006 : 530).



Konsep diri bukanlah aspek yang dibawa sejak ladtiapi terbentuk
melalui interaksi individu dengan lingkungan, béigkungan keluarga maupun
lingkungan sosial di luar keluarga. Pada dasarnyasdp diri terbentuk dari
lingkungan pertama yang paling dekat dengan indiviglaitu lingkungan
keluarga, tetapi lama kelamaan konsep diri indivadkan berkembang melalui
interaksi dengan lingkungan yang lebih luas, sepgerhan sebaya, guru dan
masyarakat. Hasil interaksi antara individu dentjagkungan di luar keluarga
akan lebih mempengaruhi konsep diri individu, tem& pengaruh dari teman
sebaya (Asmara, 2007 : 2).

Hurlock (Yusuf, 2002 : 6) mengemukakan konseprdigrupakan inti atau
gravitasi kepribadian, sehingga konsep diri berpenmy terhadap aktivitas
individu. Pendapat individu mengenai konsep dirarakberdampak terhadap
kualitas sikap dan perilaku individu, baik dengan sendiri, maupun dengan
orang lain atau lingkungannya.

Konsep diri negatif bedampak pada perkembanganildeepan remaja
karena pola kepribadian dibentuk oleh konsep @dinigydimiliki individu. Remaja
yang memandang diri sebagai individu yang memit&kmampuan yang dapat
dibanggakan dan tidak memiliki penyesalan atas isoriri akan percaya diri
dan menunjukkan sikap terbuka terhadap orang Rémaja yang memandang
diri sebagai individu bodoh, tidak berpenampilannaré&k, merasa memiliki
banyak sekali kekurangan dan merasa diri palingaktiberuntung akan

menimbulkan penyesalan terhadap diri dan menjddktpercaya diri. Pandangan



diri yang negatif dapat mengakibatkan pribadi imdlivmenjadi tertutup sehingga
perkembangan kepribadian menjadi tidak sehat.

Hurlock (2004 : 197) menyatakan dampak psikologiagyterjadi pada
masa remaja yaitu konsep diri negatif. Konsep migatif menyebabkan remaja
menarik diri dalam kegiatan kelompok, menjadi agrdan bersifat bertahan,
balas dendam atas perlakuan yang dianggap kurahg¢edthdap dirinya, serta
menjadi rendah diri. Konsep diri negatif pada ma&saaja terjadi karena kondisi
perkembangan fisik remaja yang kurang proporsioRamaja cenderung lebih
menggantungkan penilaian orang lain terhadap dirilemaja merasa selalu
diperhatikan dan menjadi pusat perhatian, dan lter@emiliki aspirasi yang
sangat tinggi (ideal) terhadap perkembangan fisik.

Setiap tahap kehidupan mempunyai tugas-tugas péewyan tertentu
yang harus dikuasai. Tugas perkembangan diartileamgHurst (Yusuf, 2004: 65)
sebagai tugas yang muncul pada periode tertentamdakntang kehidupan
individu. Apabila tugas perkembangan dapat berhdistintaskan maka akan
membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntagka perkembangan
berikutnya. Apabila gagal, maka akan menyebabkaiddéahagiaan pada diri
individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakasyarakat dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas perkembaimnjutnya.

Salah satu tugas perkembangan yang harus dikui@bareamaja menurut
Hurlock (1986: 10) yaitu menerima keadaan fisik danggunakan tubuh secara
efektif. Menerima perubahan fisik dan menggunakdouly secara efektif bukan

hal yang mudah bagi remaja. Banyak remaja yangsadidak mampu menerima



perubahan fisik yang terjadi, karena tidak puagderpenampilan yang dimiliki.
Alasan lain yang menyebabkan remaja tidak mampuenrmaa perubahan fisik
karena konsep diri ideal yang dibentuk oleh rentegjedasarkan kepada sumber
individu ideal dalam kelompok. Perasaan tidak pterhadap keadaan fisik
menunjukan remaja menolak akan perubahan yanglitggaa tubuh. Kepuasaan
remaja terhadap diri sangat mempengaruhi pembeamtcika diri yang menjadi
dasar pembentukan konsep diri.

Menurut Erikson (Pudjijogyanti, 1995: 42) keadaasikf pada masa
remaja merupakan sumber pembentukan identitasddmi konsep diri. Lebih
lanjut Erikson menjelaskan perkembangan kepribad@émpembentukan identitas
merupakan perpaduan komponen psikologis dan sgsalalam diri manusia.

Wahyurini (Kompas, 27 Agustus 2009) mengemukakarkepebangan
konsep diri remaja cenderung negatif antara lanera pertumbuhan fisik yang
cukup drastis dan kadang juga kurang proporsidnagigi badan melebihi tinggi
badan teman sebaya tetapi sangat kurus atau twagigin tidak lebih tinggi dari
tinggi badan teman sebaya tetapi sangat gemuk smeralu diperhatikan orang
lain atau menjadi pusat perhatian orang lain, da@miiki aspirasi yang tinggi
dalam segala hal.

Basyarah (2008 : 62) menjelaskan 44, 67% siswa BMRpunyai konsep
diri negatif. Penelitian menunjukkan siswa SMP masemiliki kecenderungan
konsep diri negatif, apabila tidak segera ditangggi berdampak pada
permasalahan akademis atau belajar, kepribadiansdaial. Oleh karena itu

konsep diri siswa SMP perlu diarahkan mengingas&prdiri bersifat dinamis.



Sekolah merupakan lingkungan yang efektif dalam ditkk siswa ke
arah yang positif termasuk di dalamnya membantuasimengembangkan konsep
diri positif. Siswa SMP memerlukan bantuan dan kilgan dalam
mengembangkan konsep diri positif agar terhindar lb@rbagai masalah yang
mungkin muncul sebagai akibat dari konsep diri titgang dimiliki. Berbagai
dampak yang terkait dengan konsep diri negatifedepermasalahan akademis,
sosial dan pribadi menjadi tanggung jawab bimbindgm konseling.

Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu kompaemegral dalam
pendidikan harus mampu memberikan layanan bimbingacara tepat dan
menyeluruh. Tepat dalam arti layanan yang diberi&esuai dengan kebutuhan
dan kondisi siswa. Menyeluruh dalam arti dapat gaeia seluruh kebutuhan
perkembangan siswa.

Winkel (1997 : 68) menyebutkan tujuan dari layartambingan dan
konseling merupakan perkembangan kepribadian sem@irenal. Lebih lanjut
Winkel mengemukakan dalam mengembangkan diri senddividu harus
memahami diri, memahami lingkungan hidupnya, mermbancita-cita yang
ingin dicapai, menimbang berbagai dorongan motoresdi yang terdapat dalam
diri sendiri, mempertimbangkan berbagai alterngihg terbuka bagi dirinya,
serta mengadakan evaluasi atas diri sendiri ddnkatadupannya sendiri.

Kecenderungan remaja menghadapi hambatan dalanrimardiri sangat
penting untuk ditanggulangi. Callhoun dan Acoc€ll@95 : 73) menyebutkan
dasar dari konsep diri adalah penerimaan diri. REemesembutuhkan bantuan

dalam menyelesaikan hambatan dalam menerima kead@@anPeran guru



pembimbing sebagai tenaga profesional dalam mendgmsiswa sangat
strategis sehingga siswa dapat mengembangkan katisepang lebih positif
dibandingkan sebelumnya.

Layanan bimbingan yang diharapkan mampu mengembanginsep diri
siswa SMP sehingga kepribadian perkembangan kelibaiswa menjadi lebih
sehat adalah bimbingan pribadi. Winkel (1997 : d@ngungkapkan bimbingan
pribadi adalah bimbingan untuk membantu menghadapimengatasi kesulitan-
kesulitan pribadi. Apabila kesulitan pribadi tedosrlangsung dan tidak dapat
diselesaikan maka kebahagiaan hidup akan teran@@makian menimbulkan
gangguan mental.

Upaya guru pembimbing untuk membantu siswa menghadan
mengatasi kesulitan pribadi adalah dengan menypsagram bimbingan dan
konseling sesuai dengan permasalahan yang umumhgdagi siswa. Begitu
pula permasalahan yang menyangkut konsep diri sispaya yang dilakukan
guru pembimbing adalah menyusun program dan mekemggrogram bimbingan
yang telah disusun, sehingga melalui campur targgam pembimbing siswa
memiliki konsep diri yang positif.

Untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan sistaa k&ll di
SMP Talenta Kabupaten Bandung, maka peneliti m&kakistudi pendahuluan
dengan melakukan Tes Inventori Tugas Perkembarigén yang dikembangkan

oleh Sunaryo Kartadinata dkk.

Aspek yang berkaitan dengan konsep diri dalam I|TRlak aspek

penerimaan diri dan pengembangannya yaitu pemahdarasikap menerima diri



secara objektif dan mengembangkannya secara efBltifensi penerimaan diri
dan pengembangannya adalah penerimaan kondisi fi@kerimaan kondisi
mental, pengembangan cita-cita dan pengembandaadprSiswa yang memiliki
penerimaan diri yang tinggi adalah siswa yang mknkbnsep diri yang positif.
Sehingga semakin tinggi skor siswa dalam aspek ripeaan diri dan

pengembangannya maka semakin positif konsep dig gamiliki siswa.

Berdasarkan Analisis Tugas Pekembangan (ATP) rensggwa SMP
berada dalam tahap konformitas. Karakteristik rengglam tahap konformitas
adalah (1) peduli terhadap penampilan diri dan pe@@n sosial; (2) cenderung
berpikir stereotip dan klise; (3) peduli terhaddpran eksternal; (4) bertindak
dengan motif dangkal (untuk memperoleh pujian); f®nyamakan diri dalam
ekspresi emosi; (6) kurang introspeksi; (7) perbadeelompok didasarkan atas
ciri-ciri eksternal; (8) takut tidak diterima kelgok; (9) tidak sensitif terhadap

keindividualan; dan (10) merasa berdosa jika mejangturan.

Fenomena yang ada secara umum terlihat dari peacagagas
perkembangan siswa kelas VIII. Pencapaian skor yargndah terdapat pada
aspek penerimaan diri dan pengembangannya. Skalryideg seharusnya dicapai
adalah 5,0 sedangkan skor yang dicapai adalahsgd@gga kesenjangan skor
ideal dengan skor yang dicapai oleh kelompok ada/éB dan berada di bawah
rata-rata kelompok. Fenomena yang telah dipapam@morong peneliti merasa
perlu untuk mengambil bagian dalam membantu perkegp@n diri remaja
berkaitan dengan konsep diri yang dimiliki remajaususnya siswa kelas VIII

SMP Talenta Kabupaten Bandung.
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Hasil observasi terhadap siswa kelas VIlII SMP TaleKabupaten
Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 dapat dilihat bgl@esasswa yang lebih senang
menyendiri karena merasa tidak menarik seperti teyaag lain, beberapa siswa
menolak untuk tampil di depan teman-teman karekat tdicemooh mengenai
penampilan fisik maupun kemampuan yang dimilikmkulnya ejekan antar
teman mengenai bentuk fisik, timbulnya ejekan meage&kemampuan yang
dimiliki teman, tidak mengerjakan tugas mata pe#jaertentu (matematika, ipa
terpadu, dan bahasa mandarin) karena siswa be@aggédak mampu
mengerjakan, dan melanggar peraturan sekolah karesmandang diri tidak
mampu mentaati peraturan yang berlaku di sekolah.

Dilihat dari fenomena-fenomena yang dipaparkanapathiumnya siswa
kelas VIII menunjukkan indikator perilaku konsepidiegatif. Siswa dengan
konsep diri negatif akan mengalami hambatan dalaremenuhi tugas
perkembangan, khususnya pada aspek pengembanganlikér tidak diberi
bantuan, siswa dengan konsep diri negatif akanlik@aswalam menerima kondisi
diri sehingga tidak percaya diri dalam bergaul #asulitan mencapai prestasi
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan adampthak yang dapat
membimbing, memberikan informasi dan pemahaman gere perubahan-
perubahan fisik yang dialami oleh remaja dan begprrh terhadap konsep diri.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikans folasalah penelitian
adalah profil konsep diri siswa SMP. Dari data prkébnsep diri siswa SMP
kemudian disusun program hipotetik bimbingan prib&kenyusunan program

dilakukan sebagai upaya mengembangkan konsepisliva SSMP yang positif.
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Mengacu pada latar belakang masalah, penelitiadili@ri judul“Konsep Diri
Siswa SMP Talenta Kabupaten Bandung Kelas VIII Tahm Ajaran

2010/2011(Studi ke arah Pengembangan Program Pribadi)

B. ldentifikasi Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mas&-kanak menuju
masa dewasa. Menurut Pudjijogyanti (1995 : 94) n@ealihan yang dialami
oleh remaja menimbulkan perubahan yang sangat raegkgn. Perubahan yang
sangat jelas terlihat adalah perubahan fisik, yagukembangnya tanda-tanda
kelamin sekunder. Remaja juga mengalami perubahkap sdan perilaku.
Perubahan dalam sikap dan perilaku pada masa resegmr dengan tingkat
perubahan fisik (Hurlock, 2004 : 207).

Perubahan fisik dan perilaku yang dialami oleh jemgerkadang
menimbulkan ketidakpuasan terhadap diri sendirrag@an tidak puas dengan
keadaan diri dapat menujukkan remaja menolak twmbsendiri. Kepuasan
remaja dengan keadaan diri sangat mempengaruhi greakian konsep diri.
Menurut Erikson (Pudjijogyanti, 1995 : 42) keadd@ik pada masa remaja
merupakan sumber pembentukan identitas diri darséqmliri. Penerimaan diri
merupakan salah satu faktor bagi remaja untuk nil@rkdnsep diri yang positif.

Pudjijogyanti (1995: 2) mengartikan konsep diri &gdi pandangan dan
sikap individu terhadap dirinya sendiri. Konsepi airemiliki peranan penting
dalam menentukan perilaku seseorang. Bagaimanaraagememandang dirinya,

akan tampak dari keseluruhan perilaku orang tetséewarti perilaku seseorang
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akan sesuai dengan cara orang tersebut memandangeddiri. Apabila
seseorang memandang dirinya negatif dan serba tidakpu akan menunjukan
ketidakmampuan dalam berperilaku.

Brooks (Rakhmat, 2005: 99) mendefinisikan konsap s#bagai‘those
physical, social, and psychological perceptionswafselves that we have derived
from experiences and our interaction with other&bnsep diri yang dimaksud
adalah pandangan dan perasaan individu tentangyaing menyangkut aspek
fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh melapgengalaman berinteraksi
dengan individu lain.

Pandangan terhadap diri pada masa remaja harus, S@berti yang
dikemukakan oleh Hurlock (2004 : 235) :

“Remaja harus mempunyai konsep diri yang stabihg€p diri biasanya
bertambah stabil dalam periode masa remaja. hah@mberi perasaan
kesinambungan dan memungkinkan remaja memandamgsehdiri
dalam cara yaang konsisten, tidak memandang dimi iha berbeda
dengan hari lain. Selain itu dapat meningkatkangdadiri dan
memperkecil perasaan tidak mampu.”

Apabila remaja memiliki perasaan tidak mampu yaadebihan, remaja
akan memandang diri sebegai individu yang tidakldga, merasa lemah, tidak
memiliki kelebihan, bodoh, bahkan rasa cemas yaeadelbhan. Pandangan
remaja terhadap diri menjadikan remaja memilikidemdiri yang negatif.

Konsep diri merupakan pola dalam pembentukan keagim remaja.
Apabila konsep diri cenderung negatif maka secaselkruhan kepribadian
remaja akan terganggu. Penelitian yang dilakukaeh dDobson dan Shaw

(Calhoun dan Acocella, 1995 : 7) menunjukkan kondep negatif seringkali

berhubungan dengan depresi klinis. Depresi merupalkakibat dari
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ketidakmampuan remaja dalam menghadapi masalalasder tidak mampu
merupakan konsep diri yang negatif, sehingga kagrém remaja menjadi tidak
sehat.

Remaja menghabiskan sebagian waktunya di sekotkwol&h merupakan
lingkungan kedua yang dapat memberikan pengalaraan lagi remaja dalam
membentuk konsep diri positif. Pudjijogyanti (199%89) menjelaskan sekolah
mempunyai fungsi sebagai wadah untuk mewujudkammgelkemampuan siswa
dan merupakan lingkungan yang dapat memberikan giemgn baru kepada
siswa. Sekolah mempunyai peranan penting dalam eneogngkan konsep diri
siswa.

Guru pembimbing memiliki peran yang sangat pentigglam
mengembangkan konsep diri siswa di sekolah karengsf dan peran guru
pembimbing yang strategis (Rosidah, 2009 : 8). $Sugk&n peran guru
pembimbing dalam mendampingi siswa menempatkan gemibimbing sebagai
tenaga profesional dalam memberikan layanan bantyang bersifat
psikoedukatif. Bentuk layanan yang dikembangkarokdifkan untuk dapat
mengembangkan konsep diri pada siswa.

Combs (Nelson, 1972 : 52) menyebutkan layanan Inigan merupakan
campur tangan yang tepat dalam pembentukan komssaulg positif di institusi
pendidikan atau sekolah. Bimbingan dan konselingediolah berfungsi dalam
pemberian informasi mengenai pemahaman diri, sghingelalui pemahaman

diri siswa mampu mengubah konsep dirinya menjdaihlpositif.
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Konsep diri merupakan pola dari kepribadian, maleatdan dalam
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemanvmigislu menangani
masalah yang dimiliki merupakan bagian dari layarambingan pribadi.
Layanan bimbingan pribadi diarahkan untuk memaraapkepribadian dan
mengembangkan kemampuan indivdu dalam menangaaiahasendiri sehingga

diharapkan mampu mengembangkan konsep diri siswa.

C. Rumusan Masalah
Secara umum masalah yang dikaji dalam penelitiahabdorofil konsep
diri siswa kelas VIl SMP Talenta Kabupaten Banddmpun Ajaran 2010/2011
dan secara khusus masalah-masalah yang dikaji gedagiitian, yaitu :
1. Seperti apa gambaran umum konsep diri siswa keldsSWIP Talenta
Kabupaten Bandung tahun ajaran 2010/2011 ?
2. Layanan kebutuhan bimbingan pribadi seperti ap@ yhbutuhkan siswa
kelas VIII SMP Talenta Kabupaten dalam mengembamgkasep diri ?
3. Program hipotetik bimbingan pribadi seperti apa gyardapat
mengembangkan konsep diri siswa SMP Talenta Kabop&andung

tahun ajaran 2010/2011?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian secara umum bertujuan mengetahui pkofiisep diri siswa

SMP Talenta Kabupaten Bandung kelas VIII tahuna@aR010/2011 guna
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menghasilkan program hipotetik bimbingan pribaditukn mengembangkan

konsep diri positif siswa SMP. Secara lebih ribeirikut tujuan penelitian:

1. Memperoleh gambaran umum konsep diri siswa keldsSMP Talenta
Kabupaten Bandung tahun ajaran 2010/2011.

2. Memperoleh gambaran kebutuhan layanan bimbingabadgiri dalam
mengembangkan konsep diri siswa kelas VIII SMP fitaleKabupaten
Bandung tahun ajaran 2010/2011.

3. Program hipotetik bimbingan pribadi untuk mengengkam konsep diri

siswa SMP Talenta Kabupaten Bandung tahun ajara®/2011.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah rekomendasi program ydaggat digunakan
oleh guru pembimbing untuk membantu siswa dalamgembangkan konsep

diri- yang postif.

F. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pexrekiilalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatiigunakan untuk mengukur konsep diri siswa kelas
VIl SMP Talenta Kabupaten Bandung. Pengukuran tersebakulian untuk
mengetahui profil konsep diri siswa kelas VIII SNI®lenta Kabupaten Bandung.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode gu#gkriMetode
deskriptif digunakan dengan tujuan untuk menggakamdan mengukur konsep

diri yang dimiliki siswa SMP serta upaya untuk maggulangi masalah konsep
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diri negatif yang dimiliki siswa. Profil konsep diyang diperoleh akan menjadi
dasar untuk mengembangkan model bimbingan pribatlikumengembangkan
konsep diri positif dalam diri siswa yang dituangk#alam program bimbingan

pribadi untuk mengembangkan konsep diri positiivaiSMP.

G. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah SMP Talenta Kabupaten Bagd Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIlII SNM&enta Kabupaten Bandung
yang berjumlah orang. Pengambilan sampel mengada pendapat Riduwan
(2009 : 65) yaitu apabila jumlah populasi di bawi)0 jumlah sampel yang
digunakan dapat disamakan dengan jumlah popukasidEngan kata lain anggota

sampel adalah anggota populasi.



